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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Daftar Terjemah Bahasa Asing  

No BAB  Kutipan Hal Terjemah 

1 I QS. Yunus (10): 101 1 Katakanlah: “Perhatikan apa 

yang ada di langit dan di bumi. 

Tidaklah bermanfaat tanda 

kekuasaan Allah dan rasul-rasul 

yang memberi peringatan bagi 

orng-orang yang tidak beriman”. 

Referensi: 

https://tafsirweb.com/3375-

surat-unus-ayat-101.html  

 

 

https://tafsirweb.com/3375-surat-unus-ayat-101.html
https://tafsirweb.com/3375-surat-unus-ayat-101.html
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1. Foto-Foto Kegiatan Penelitian  
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2. Surat Persetujuan Riset Dosen Pembimbing 
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3. Surat Riset Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin 
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4. Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi 

 



114 
 

5. Surat Persetujuan Seminar Proposal 
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6. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal Skripsi 
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7. Sertifikat TOEFL  
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8. Sertifikat Komprehensif  
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9. Jawaban Asli Wawancara  

No Pertanyaan 
Partisipan 1 

(AP) 

Partisipan 2 

(KP) 

Partisipan 3 

(TP) 

1 Sudah berapa 

lama bapak/ibu 

berprofesi 

sebagai petani? 

aku sudah jadi 

petani kurang 

lebih 40 tahun, 

umpat kuitan ke 

sawah mulai 

halus 

kalau dihitung-

hitung, sekitar 

54 tahunan, 

karna mulai 

SD sudah ikut 

ke sawah 

membantu 

orang tua 

acil jadi petani 

mulai umur 10 

tahunan, jadi 

sekarang sudah 

kurang lebih 47 

tahun sudah 

bahuma 

2 Apa persiapan 

bapak/ibu untuk 

memulai proses 

pertanian? 

aku biasanya 

menyiapkan 

lahan, 

dibersihkan 

sabatnya pakai 

tajak, mengatur 

jalan masuknya 

air supaya sawah 

tidak kebanjiran 

aku 

menyiapkan 

bibit, pupuk 

dan alat-alat 

yang 

diperlukan 

seperti tajak 

dan tanggui, 

semua harus 

siap sebelum 

turun ke sawah 

persiapan ku 

biasanya, 

membersihkan 

lahan, dicangkul 

dikit-dikit, 

menyiapkan 

benih padi dan 

membawa alat 

seperti tanggui 

untuk penutup 

kepala 

3 Apakah 

bapak/ibu 

menggunakan 

alat-alat 

pertanian 

tradisional pada 

saat melakukan 

proses pertanian? 

Iya, sampai ini 

saya masih 

sering 

menggunakan 

alat tradisional, 

karena sudah 

terbiasa dan 

memang lebih 

praktis untuk 

sawah yg halus 

Masih, 

terutama pada 

saat panen. 

Alat 

tradisional 

seperti 

ranggaman, 

kompaan 

masih sangat 

membantu 

Tentu saja, walau 

pun sekarang ada 

mesin, aku juga 

masih 

menggunakan 

alat tradisional 

seperti 

ranggaman dan 

nyiru 

4 Apa saja alat-alat 

pertanian 

tradisional yang 

biasa bapak/ibu 

gunakan? 

Yang paling 

sering saya pakai 

adalah tajak, 

ranggaman, 

nyiru, tanggui, 

dan tikar purun 

Biasanya 

tajak, topi 

purun, 

ranggaman, 

dan nyiru. 

Kadang juga 

tikar purun 

untuk alas di 

sawah maupun 

dirumah 

Saya masih pakai 

tanggui kalau ke 

sawah, 

ranggaman untuk 

panen, nyiru 

untuk menampi 

beras dan tikar 

purun untuk 

kegiatan di 

rumah 

5 Bagaimana cara 

bapak/ibu 

mendapatkan 

Sebagian 

diwariskan dari 

orang tua, kaya 

Biasanya saya 

membeli dari 

pengrajin. Ada 

Kebanyakan beli, 

karena saya tidak 

bisa membuat 
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No Pertanyaan 
Partisipan 1 

(AP) 

Partisipan 2 

(KP) 

Partisipan 3 

(TP) 

alat-alat tersebut 

(membeli, 

membuat sendiri 

atau diwariskan)? 

kompaan itu 

diberi turun 

temurun. 

sebagian lagi 

nukar dari 

pengrajin atau 

pasar di 

kampung 

juga yang saya 

dapat dari 

keluarga, 

terutama nyiru 

dan tikar 

purun 

sendiri. Tapi dulu 

sempat dapat 

warisan tanggui 

dan topi purun 

dari abah 

6 Sejak kapan 

bapak/ibu mulai 

menggunakan 

alat-alat 

pertanian 

tradisional 

tersebut? 

Sejak kecil sudah 

kenal, tapi mulai 

benar-benar 

menggunakan 

waktu umur 

belasan tahun 

Sejak pertama 

kali ikut orang 

tua ke sawah 

sudah 

dikenalkan 

dengan alat-

alat pertanian, 

sekitar umur 

15 tahun 

hanyar 

memakai 

alatnya 

Sejak saya 

belajar bertani 

dari orang tua 

dikenalkan 

dahulu alat-

alatnya, kira-kira 

umur 18 tahun 

baru 

menggunakannya 

7 Bagaimana cara 

menggunakan 

dan fungsi alat-

alat pertanian 

tradisional yang 

bapak/ibu 

gunakan dalam 

bertani? 

Fungsinya 

macam-macam, 

ada untuk 

melindungi diri, 

ada untuk 

mengolah padi, 

ada juga untuk 

membersihkan 

lahan seperti 

tajak. Jadi tiap 

alat punya 

kegunaan 

masing-masing. 

Tanggui dan topi 

purun dipakai di 

kepala gasan 

penutup kepala, 

ranggaman 

digunakan 

dengan cara 

digenggam lalu 

memotong 

tangkai padi, 

nyiru digoyang-

Cara pakainya 

sederhana. 

Ranggaman 

dipakai 

memotong 

bulir padi satu-

satu, supaya 

kada banyak 

yang gugur, 

tajak untuk 

membersihkan 

lahan, Nyiru 

dipakai 

menampi, 

kotoran bisa 

terbuang. 

Semua alat itu 

sudah terbiasa 

dipakai dari 

kecil 

Kompaan 

dipakai untuk 

memisahkan padi 

yang kdd isi 

dengan yang 

berisi, Tikar 

purun biasanya 

dipakai sebagai 

alas untuk 

menjemur padi 

atau duduk saat 

bekerja bersama 
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No Pertanyaan 
Partisipan 1 

(AP) 

Partisipan 2 

(KP) 

Partisipan 3 

(TP) 

goyang naik 

turun 

memisahkan 

hampa atau 

dedak dari beras. 

Sedangkan tajak 

digunakan untuk 

mencungkil 

gulma atau 

rumput liar di 

sawah 

8 Bagaimana alat-

alat pertanian 

tradisional ini 

dibuat dan bahan 

apa saja yang 

digunakan untuk 

membuat alat-

alat pertanian 

tradisional 

tersebut 

Biasanya dibuat 

oleh pengrajin. 

Bahan dari 

bambu, kayu ulin 

untuk kompaan, 

atau purun yang 

banyak tumbuh di 

rawa 

Bahannya dari 

alam. Purun 

untuk tikar, 

bambu untuk 

nyiru, kayu 

untuk tajak. 

Cara buatnya 

tradisional, 

dianyam atau 

dipahat 

Dibuat dengan 

tangan. Nyiru 

dianyam dari 

bambu, tikar dari 

purun, tanggui 

juga dari purun, 

sedangkan tajak 

dibuat dari besi 

dengan gagang 

kayu 

9 Apakah ada 

ukuran tertentu 

saat membuat 

atau membeli 

alat-alat 

pertanian 

tersebut 

Ada ukuran, 

misalnya tanggui 

jangan terlalu 

kecil supaya bisa 

menutupi kepala. 

Nyiru ada yang 

besar, ada yang 

sedang, biasanya 

disesuaikan 

dengan 

keperluan 

Ukuran 

biasanya 

menyesuaikan 

badan dan 

keperluan. 

Kompaan 

dibuat dengan 

berbagai 

ukuran 

dibagian 

penampung 

atau tempat 

memasukkan 

padi bagian 

atas sesuai 

dengan 

keinginan, 

apabila besar 

maka lebih 

cepat selesai 

mengompanya. 

Kalau tanggui 

besar, bisa 

Ukuran alat 

biasanya 

menyesuaikan 

kebutuhan. Nyiru 

ada yang besar, 

ada yang kecil. 

Tikar purun juga 

ada yang besar 

kalau dipakai 

untuk alas 

dirumah 

biasanya yang 

lebih panjang, 

ada yang kecil 

untuk dibawa-

bawa ke sawah 
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No Pertanyaan 
Partisipan 1 

(AP) 

Partisipan 2 

(KP) 

Partisipan 3 

(TP) 

nyaman kada 

terkena panas 

dan hujan bisa 

melindungi 

belakang.. 

Kalau nyiru 

kecil, enak 

dipakai sehari-

hari” 

10 Apakah ada 

bentuk khusus 

masing-masing 

yang menjadi ciri 

khas alat-alat 

pertanian 

tradisional ini? 

nyiru biasanya 

berbentuk bulat, 

tanggui dan topin 

purun dibentuk 

bulat seperti topi 

Kompaan 

dibuat dengan 

kipas 

didalamnya 

dan dibikin 

berongga guna 

memasukkan 

padi dan 

mengeluarkan 

hampa padi 

yang tidak 

berisi, tajak 

dibentuk 

seperti huruf L 

supaya 

nyaman 

digunakan 

membuangi 

rumput liar di 

sawah 

tikar purun 

dibuat sesuai 

dengan ukuran 

yang dikehendaki 

dibentuk dengan 

cara menjalin 

purun, 

ranggaman 

dibuat dengan 

pingkutan paring 

di bagian 

belakang, dibuat 

penjepit untuk 

menjepit pisau di 

bagian depan 

dengan bentuk 

seperti trapesium 

11 Apakah ada 

hubungan antara 

bentuk alat 

dengan fungsinya 

(misalnya 

efesiensi dalam 

penggunaannya)? 

Iya, contohnya 

nyiru bulat, jadi 

gampang untuk 

menampi. Tajak 

berbentuk siku-

siku, jadi kuat 

mencongkel 

rumput 

Kalau 

bentuknya pas, 

kerjanya juga 

lebih mudah. 

Kayak 

kompaan, 

bentuk bagian 

atasnya kayak 

segitiga 

belubang 

dalamnya, jadi 

gampang 

menampung 

padi untuk 

memisahkan 

Setiap alat punya 

bentuk khas. 

Misalnya, nyiru 

berbentuk 

lingkaran supaya 

beras gampang 

ditampi. Tikar 

purun dibentuk 

dengan anyaman 

purun 

membuatnya 

gampang dilipat 

dan digulung. Itu 

sudah diwariskan 

turun-temurun 
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No Pertanyaan 
Partisipan 1 

(AP) 

Partisipan 2 

(KP) 

Partisipan 3 

(TP) 

padi berisi 

sama yang 

kosong 

12 Apakah alat-alat 

tradisional ini 

punya cerita atau 

makna khusus 

(makna 

filosifis/nilai 

budaya) bagi 

masyarakat? 

Alat itu bukan 

cuma barang 

biasa, tapi 

warisan. 

Misalnya tikar 

purun, sering 

dipakai 

berkumpul 

keluarga. Jadi 

ada nilai 

kebersamaan di 

situ 

Alat-alat ini 

punya makna 

dalam. 

Misalnya, tikar 

purun jadi 

lambang 

kebersamaan, 

karena 

biasanya 

dipakai untuk 

makan 

bersama atau 

musyawarah. 

Ranggaman 

mengingatkan 

kita untuk 

sabar, karena 

memanen 

dengan tangan 

butuh waktu, 

tidak bisa 

cepat-cepat 

warisan alat 

pertanian dari 

orang tua acil 

ada kompaan, 

dulu sampai 

sekarang dipakai 

untuk 

memisahkan padi 

yang berisi dan 

kosong. Memakai 

kompaan ini 

harus dengan 

dua orang atau 

lebih, setiap 

orang punya 

tugasnya masing-

masing, seperti 

memasukkan 

padi ke kompaan, 

memutar kipas 

untuk 

menciptakan 

angin, menadahi 

butir padi yang 

sudah selesai di 

sortir. Itu artinya 

menunjukkan 

nilai kerja sama 

yang harus 

dibangun dalam 

penggunaan alat 

ini 

13 Apakah 

bapak/ibu masih 

sering 

menggunakan 

alat-alat 

pertanian 

tradisional ini, 

atau lebih sering 

menggunakan 

Sekarang 

memang banyak 

alat modern, tapi 

saya masih 

sering pakai yang 

tradisional, 

soalnya lebih 

ringan, 

gampang, dan 

Sekarang 

memang ada 

mesin panen 

dan alat 

modern lain. 

Tapi saya 

masih pakai 

alat 

tradisional, 

Sekarang saya 

pakai dua-

duanya, kadang 

pakai mesin 

panen, tapi 

ranggaman tetap 

dipakai di sawah 

yang halus 
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No Pertanyaan 
Partisipan 1 

(AP) 

Partisipan 2 

(KP) 

Partisipan 3 

(TP) 

alat pertanian 

modern? 

bahan ada di 

sekitar 

apalagi kalau 

di sawah halus. 

Alat 

tradisional 

kada ngalih 

nyaman 

dipakai, kd 

perlu bensin, 

dan sudah 

terbiasa 

dipakai sejak 

dulu jua kai 

makai 

14 Apa yang 

membuat 

bapak/ibu masih 

menggunakan 

alat-alat 

tradisional ini 

dalam kegiatan 

bertani? 

Karena alatnya 

sudah punya 

sejak dulu, sudah 

sering 

menggunakannya 

jadi sudah 

terbiasa 

menggawi 

sorang, kalau 

pakai mesin kan 

harus meupah 

orang, duit lagi 

hahah 

Menurut kai 

nyaman pakai 

alat 

tradisional, 

soalnya sudah 

dari dahulu 

pang 

menggawinya 

ni, jadi sudah 

terbiasa. Bila 

di sawah 

sorang kd 

pakai nyuruh-

nyuruh orang 

menggawi 

akan bisa 

digawi sorang 

Karena lebih 

praktis untuk 

sawah kecil, 

hemat biaya, dan 

ada rasa bangga 

bisa melanjutkan 

cara orang tua 

dulu 

15 Menurut 

bapak/ibu 

bagaimana cara 

agar alat-alat 

pertanian 

tradisional ini 

tetap digunakan 

atau dikenang 

oleh generasi 

muda? 

Supaya dikenang, 

generasi muda 

harus diajari 

membuat dan 

memakainya. 

Kalau tidak, bisa 

hilang 

Harus ada 

pelatihan atau 

perkenalan di 

sekolah, 

supaya anak-

anak tahu cara 

membuat dan 

menggunakan 

alat tradisional 

Harus 

dikenalkan lewat 

sekolah atau 

kegiatan adat. 

Kalau bisa, anak-

anak diajari cara 

menampi dengan 

nyiru atau 

membuat tikar 

purun, supaya 

mereka tahu dan 

bangga dengan 

budaya sendiri 
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No Pertanyaan 
Partisipan 1 

(AP) 

Partisipan 2 

(KP) 

Partisipan 3 

(TP) 

16 Bagaimana 

harapan 

bapak/ibu 

terhadap 

pelestarian alat-

alat pertanian 

tradisional ini? 

kayanya bagus 

pang bila ada 

pameran tentang 

alat-alat 

pertanian, sama 

kaya di museum 

ada ruangan 

khusus 

pengenalan alat-

alat pertanian 

masyarakat 

Banjar. Maka itu 

akan menjadi 

pengetahuan 

yang menarik 

untuk anak-anak 

sekolah yang 

datang ke sana 

menurut kai 

alat-alat 

tradisional ini 

harus 

diestarikan 

supaya anak 

cucu masih 

bisa mengenal, 

memakai alat-

alat pertanian 

ttradisional. 

Karna ini kan 

budaya 

warisan nenek 

moyang kita di 

Banjar supaya 

dikenang tarus 

kita ajarkan 

kepada anak 

cucu kita, 

meskipun 

sekarang 

banyak mesin. 

Tapi sangat 

bagus untuk 

dipalajari alat-

alat pertanian 

tradisional ini, 

sebagai bentuk 

menghargai 

budaya kita 

masyarakat 

Banjar 

Saya berharap 

ada dukungan 

dari pemerintah 

atau kelompok 

tani untuk 

melestarikan 

alat-alat ini. 

Misalnya 

diadakan 

pameran atau 

lomba membuat 

tikar purun 

17  Adakah cerita 

atau pengamalan 

yang berkesan 

terkait 

penggunaan alat-

alat tradisional 

ini yang ingin 

bapak/ibu 

bagikan? 

Pernah waktu 

kecil, ikut orang 

tua menampi 

beras dengan 

nyiru. Kotoran 

banyak terbang, 

tapi berasnya 

bersih. Itu 

pengalaman 

yang kada bisa 

dilupakan, 

pertama kali 

kai diajari 

ayah pakai 

ranggaman 

luka karna 

salah meandak 

jarinya jadi 

kena silet, 

setelah itu 

belajar terus 

belajar terus 

Waktu kecil, acil 

sering ikut orang 

tua mengompa 

padi dengan 

kompaan. Tapi 

acil salah tempat, 

malah bediri di 

ujung kompaan 

jadi terkena 

angin yang hibak 

dengan dedak 
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No Pertanyaan 
Partisipan 1 

(AP) 

Partisipan 2 

(KP) 

Partisipan 3 

(TP) 

tebalik-balik 

nyiru dapatnya 

paman, karna 

balum lihai 

hahah 

jadi lihai, 

wahini melihat 

ke lain gen bisa 

memakai 

ranggaman kd 

luka-luka lagi 

hahah. Waktu 

itu pertama 

kali panen 

sendiri, 

rasanya 

bangga bisa 

ikut membantu 

keluarga 

memanen padi 

dan hampa 

banih. Diajari 

memutar 

kipasnya acil 

paling suka 

memutar 

kipasnya, bila 

terlalu pelan 

sariki kuitan acil, 

jar sidin “kada 

hilang hampanya 

kegimitan 

memutar 

kipasnya” hahah, 

kami tertawa 

bersama. Itu jadi 

kenangan indah 

yang sampai 

sekarang melekat 
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10. Lembar Bimbingan Skripsi 
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